Pemberdayaan dan

Pengembangan Masyarakat Usaha Sapi Perah ( Studi di Gapoktan Mayang

Sari DusunToyomerto Desa Pasanggrahan Kota Batu Tahun 2012-2016) by Huda, Sofyan
55 
BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
DesaPesanggrahan sebagai wilayah terdekat dari Kota Batu memiliki peran 
viral dan strategis. Sebagai berometer perkembangan kelurahan Desa Pesanggrahan 
betul-betul diandalkan sebagai pusat kegiatan ekonomi yang diharapkan mampu 




Gambar 4.1. Peta Desa Pesanggrahan 
 
Sumber : Profil Desa Pesanggrahan 2016 
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4.1. Profil Desa Pesanggrahan  
Secara geografis, Desa Pesanggrahan merupakan salah satu desa yang ada di 
Kecamatan Batu. Desa Pesanggrahan terletak di kaki bukit Gunung Panderman yang 
panorama pemandangan dan kawasannya sejuk sehingga di desa tersebut banyak 
berdiri hotel-hotel untuk persinggahan bagi wisatawan yang berkunjung di Kota Batu. 
Secara geografis Desa Pesanggrahan terletak pada -8.580427 LS dan 116.401638 BT. 
Secara administrasi batas wilayah Desa Pesaggrahan terbagi menjadi 4 bagian yaitu : 
Sebelah Barat   :  Kelurahan Songgokerto dan Kawasan Perhutani 
Sebelah Timur  :  Kelurahan Ngaglik 
Sebelah Selatan  :  Kelurahan Ngaglik dan Kawasan Perhitani 
Sebelah Utara :  Kelurahan Songgokerto, Desa Sumberejo  
4.1.1 Potensi Wilayah 
Wilayah Pesanggrahan merupakan daerah perbukitan dan tanahnya sangat 
subur untuk pertanian sayur mayur. Wilayah Pesanggrahan letaknya di bawah lereng 
Gunung Penderman, panorama yang indah serta hawanya yang sangat sejuk yang 
menjadikan daya tarik tersendiri bagi orang luar untuk beristirahat. Selain itu, nuansa 
pedesaan sangat kental dengan sifat gotong royong yang masih kuat dan adat-adat 
desa masih tetap dilestarikan melalui kegiataan yang digerakkan oleh Pemerintah 
Desa.   
Desa Pesanggrahan terdiri dari lima dusun dengan luas wilayah 703,04 Ha 
yaitu Dusun Srebet, Dusun Wunucari, Dusun Krajan/Pesanggrahan, Dusun Macari, 
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dan Dusun Toyomerto. Untuk mengetahui luas wilayah dan penggunaan lahan di desa 
Pesanggrahan dapattdilihat padaatabel di bawah ini. 
Tabel 4.1 Luas wilayah Menurut Penggunaan Lahan 
No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Pemukiman dan 
Perkarangan 
190,418 Ha 52,55% 
2 Sawah Teknis 43,515 Ha 11,96% 
3 Pertanian dan Lahan Kering 106,767 Ha 29,46% 
4 Perhutani/ Hutan Desa 21, 64 Ha 5,97% 
 Jumlah 362, 34 Ha 100% 
Sumber :Profil Desa Pesanggrahan, 2016 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa penggunaan lahan di Desa 
Pesanggrahan paling banyak dimanfaatkan untuk Pemukiman dan Perkarangan 
dengan luas sebesar 190,418 Ha (52,55%). Pemanfaatan pertanian dan lahan kering 
sedikit lebih rendah dari peukiman dan perkarangan yaitu 106,767 Ha (29,46%). Pola 
penggunaan lahan di Desa Pesanggrahan berkutnya dalah Sawah Teknis dengan luas 
lahan sebesar 43,515 Ha (11,96%). Pola penggunaan lahan Perhutani/Hutan Desa 
Pesangrahan memiliki presentasi paling rendah yaitu sebesar 21,64 Ha (2,97%). 
Bentuk pemungkiman dan perkaranganPemukiman warga dikelilingi oleh pertanaian 
dan hutan desa. Tanah Kering digunakan sebagai ladang, tanaman sayur-mayur, padi 
dan palawijya. 
Komoditas pertanian Desa Pesanggrahan terdiri atas berbagai macam tanaman 
mulai dari tanaman pangan, palawija, buah, hingga sayur-sayuran. Komoditas 
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pertanian yang utama di desa ini adalah sayur-sayuran seperti, kangkung, sawi, 




4.1.2 Kependudukan Desa Pesanggrahan 
Dari data yang diperoleh, jumlah penduduk Desa Pesanggrahan  pada tahun 
2016 sebesar 13.448 jiwa. Dengan rincian 51,37% laki-laki atau sebanyak 6.909 
orang dan 48,63% perempuan atau sebanyak 6.539 orang. Jumlah penduduk 
perempuan di Desa Pesanggrahan cendrung lebih sedikit dari jumlah penduduk laki-
laki. Dikarenakan penduduk laki-laki Desa Pesanggrahan banyak pendatang dari luar 
daerah untuk hidup di Desa Pesanggrahan. Untuk mengetahui Jumlah penduduk di 
Desa Pesanggrahan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Desa Pesanggrahan Berdasarkan Mata 
Pencaharian 
No. Keterangan Jumlah Penduduk 
LK PR LK+PR 
1 Belum Atau Tidak Bekerja 1.883 1.515 3.389 
2 Mengurus Rumah Tangga 27 2.623 2.650 
3 Pelajar/Mahasiswa 1.206 1.005 2.211. 
4 Pensiunan 58 37 95 
5 Pegawai Negeri Sipil 132 95 227 
6 TNI 19 1 20 
7 Kepolisian 11 2 13 
8 Perdagangan 234 128 362 
9 Petani/Pekebun/Perah Susu 557 173 730 
10 Peternak 62 6 68 
11 Industri 31 15 46 
12 Kontruksi 32 1 33 
13 Transporsi 56 0 56 
14 Karyawan Swasta 1.244 461 1.705 
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15 Karyawan BUMN 13 3 16 
16 Karyawan BMUD 2 0 2 
17 Kartawan Honorer 16 12 28 
18 Buruh Harian Lepas 439 86 525 
19 Buruh/Tani/Perkebunan 60 10 70 
20 Buruh Nelayan/Perikanan 1 0 1 
21 Buruh Peternakan 7 0 7 
22 Pembantu Rumah Tangga 0 29 29 
23 Tukang Listrik 6 0 6 
24 Tukang Batu 86 0 86 
25 Tukang Kayu 19 0 19 
26 Tukang Sol Sepatu 2 0 2 
27 Tukang Las/Pandai Besi 7 0 7 
28 Tukang Jahit 19 14 33 
29 Penata Hias 1 5 6 
30 Penata Rambut 0 5 5 
31 Mekanik 13 0 13 
32 Seniman 7 2 9 
33 Perancang Busasana 1 0 1 
34 Penterjemah 0 1 1 
35 Pendeta 6 2 8 
36 Pastor 1 0 1 
37 Wartawan 1 0 1 
38 Ustad 5 2 7 
39 Juru Masak 3 3 6 
40 Promator Acara 1 0 1 
41 Wali Kota 1 0 1 
42 Dosen 9 9 18 
43 Guru 60 112 172 
44 Pengacara 0 1 1 
45 Akuntan 0 2 2 
46 Konsultan 4 0 4 
47 Dokter 5 4 9 
48 Bidan 0 4 4 
49 Perawat 2 10 12 
50 Apoteker 1 0 1 
51 Psikiater 1 0 1 
52 Penyiar Radio 1 1 2 
53 Pelaut 3 0 3 
54 Sopir 61 0 61 
55 Paranormal 2 0 2 
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56 Pedagang 37 19 56 
57 Perangkat Desa 2 0 2 
58 Biarawan/Biarawati 0 5 5 
59 Wiraswasta 448 135 583 
60 Pekerjaan Lainya 4 1 5 
Jumlah 6.909 6.539 13.448 
Sumber: Profil Desa Pesanggrahan, 2016 
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa di Desa Pesanggrahan jumlah penduduk 
yang bermata pencarian sebagai karyawan swasta memiliki jumlah penduduk yang 
paling banyak yaitu 1.705 orang, dengan jumlah laki-laki sebanyak 1.244 orang dan 
perempuan sebanyak 461 orang. Selain sebagai karyawan swasta, jumlah penduduk 
buruh harian lepas juga memiliki jumlah penduduk yang tinggi dengan jumlah 525 
orang, 439 laki-laki dan 86 orang perempuan. Jumlah penduduk  dengan mata 
pencaharian sebagai petani dan buruh tani juga memiliki jumlah penduduk yang 
tinggi, tidak terlalu jauh berbeda dengan karyawan swasta atau buruh harian lepas. 
Jumlah penduduk yang  memiliki pekerjaan sebagai petani yaitu 730 orang , 
kemudian buruh tani sebanyak 70 orang. Apabila jumlah penduduk yang bermata 
pencaharian petani dan buruh tani dijumlahkan, maka 400 orang penduduk Desa 
Pesanggrahan bermata pencaharian dibidang pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa 
pekerjaan sebagai pegawai swasta, petani, buruh tani, buruh harian lepas merupakan 
pekerjaan yang banyak diminati oleh penduduk Desa Pesanggrahan.  
Selain bekerja dibidang pertanian, sebagai penduduk Desa Pesanggrahan juga 
memiliki mata pencaharaian utama sebagai pedagang walaupun jumlahnya tidak 
terlalu diminan dengan jumlah 362 orang. Pekerjaan sebagai pedagang biasanya 
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berhubungan dengan pertanian karena komoditas pertanian yang dihasilkan oleh 
petani Desa Pesanggarahan dipasarkan di pasar tradisional oleh pedagang di desa 
tersebut. Para penduduk Desa Pesanggrahan yang bermata pencaharian utama sebagai 
petani juga memiliki pekerjaan sampingan sebagai pedagang dengan memasarkan 
produk pertanianya di pasar tradisional. 
4.1.3 Tingkat Pendidikan Desa Pesanggrahan 
Kualitas angkatan kerja dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, dimana semakin 
tinggi tingkat pendididkannya semakin tinggi pula kualitas angkatan kerjanya. Untuk 
mengetahui anggka  pendidikan Desa Pesanggrahan dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini 
Tabel 4.3. jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Akhir 




1 Tidak/Belum Sekolah 2.243 16,67% 
2 Belum Tamat SD/Sederajat 1.464 12,23% 
3 Tamat SD/ Sederajat 2.853 21,21% 
4 SLTP/Sederajat 2.400 17,84% 
5 SLTA/Sederajat 3.301 24,54% 
6 Diploma I/II 104 0,77% 
7 Akademi/Diploma III/ Sarjana Muda 178 1,32% 
8 Diploma IV/ Strata S1 835 6,2% 
9 Strata II 58 0,43% 
10 Strata III 2 0,01% 
 Jumlah 13.448 100% 
Sumber : Profil Desa Pesanggrahan, 2016 
Dari data tabel di atas, dapat diketahui  bahwa jumlah penduduk Desa yang 
belum sekolah sebanyak 2.243 dengan jumlah laki-laki 1.180 orang  dan 1.063 orang 
perempuan. Sedangkan belum tamat SD sebanyak 1.464 jiwa  dengan jumlah Laki-
laki 770  dan perempuan sebanyak 694 orang.  Tamat SD sebanyak 2.863 jiwa 
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dengan jumlah laki-laki 1.400 orang dan jumlah perempuan sebanyak 1.463 orang. 
Tingkat pendidikan yang paling banyak di Desa Pesanggrahan yaitu SLTA  
berjumlah 3.301 orang dengan jumlah laki-laki sebanyak 1.776 orang dan jumlah 
perempuan sebanyak 1.525 orang. Jumlah penduduk yang menempuh pendidikan 
hingga S III sebanyak 2 orang. Pertumbuhan dan perkembangan di Desa 
Pesanggrahan cukup dinamis, hal ini dapat dilihat dari perubahan penduduk setiap 
tahunnya. Tingkat kelahiran dan angka kematian setiap tahun merupakan faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan penduduk.  
Mayoritas penduduk di Desa Pesanggrahan bependidikan SLTA/Sederajat. 
Dimana pendidikan adalah salah satu kebutuhan masyarakat untuk dapat memajukan 
tingkat kesejahteraaan dan tingkat perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang 
tinggi maka biasanya dapat meningkatkan pola pikir individu dan mempermudah 
untuk menerima informasi yang lebih maju. 
4.2. Profil Gabungan Kelompok Tani   Desa Pesanggrahan 
4.2.1. Sejarah danLegitimasi Gapoktan 
Gapoktan Mayang Sari dibentuk dan didirikan pada tanggal    28 Agustus 
2009 di wilayah Desa Pesanggrahan Kecamatan Kota batu yang terletak pada 
ketinggian 1120 mdpl. Terdiri dari kawasantepi hutan dengan luas 48 Ha dengan 
komoditi sayuran dan ternak sapi perah. Gapoktan adalah gabungan kelompok tani 
usaha yang tumbuh dari masyarakat yang bergerak dalam bidang 
pengembangansektor pertanian dan peternakan. Gapoktan Mayang Sari Memiliki 
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Usaha utama sebagai penghasil tanaman pangan, holtikultura sayuran dan khusunya 
susu sapi perah. 
Gapoktan didirikan tahun 2009 dengan SK Kepala Desa 
No:01/GKT.M.S/IV/2009    yang merupakan implementasi dari UU Nomor 16 Tahun 
2006, tentang Sistem Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (SP3K), 
diperkuat dengan Badan Hukum Nomor AHU-0051272.AH. 01.07. Tahun 2016 
Tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum Perkumpulan Gapoktan Mayang Sari 
Desa Pesanggrahan.  
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh Gapoktan Mayang Sari yaitu 
memajukan bidang usaha pertanian dengan mengunggulkan kualitas produk dan 
sumber daya manusianya, menjadikan wajah utuk belajar sertatempat pengembangan 
usaha tani yang bertaraf interlokal dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada 
di Desa Pesanggrahan, terutama susu sapi yang identik dengan Desa Pesanggrahan. 
Tabel 4.4.Kelompok Tani Gapoktan Mayang Sari Desa Pesanggrahan 
No Nama 
Kelompok 
Ketua Anggota Alamat 
1 Sumber Hasil I Sururi 50 Anggota Jl. Cempaka Dusun 
Srebet barat 
2 Sumber Hasil II Bactiar Isa 35 Anggota Jl. Cempaka Dusun 
Srebet Barat 
3 Sumber Hasil III Darji 30 Orang Dusun Toyomerto 
4 Sumber Hasil 
IV 
Sujono 17 Orang Srebet Barat 




Dewi Susanti 60 Orang Jl. Denerejo Dusun 
Toyomerto 




8 Tirto barokah Sudarsono 40 Orang Srebet Timur 
 Sumber Urip M. Sinin 25 Orang ll. Sakura Dusun Krebet 
Kidul 
Sumber : Badan Hukum Gapoktan Mayang Sari Tahun 2016 
Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
82/PERMENTAN/OT.140/8/2013 Tentang Pedoman Pembinaan Kelompok Tani dan 
Gabungan Kelompok Tani Gapoktan adalah kumpulan beberapa kelompok tani yang 
bergabung dan bekerja sama untuk meningkatkan skala ekonomi dan efesiensi usaha. 
Sedangkan kelompok tani adalah kumpulan petani atau peternak/pekebun yang 
dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, 
ekonomi, sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan 
usaha anggotanya.  
Gapoktan dibentuk atas dasar kepentingan bersama antara anggota, berada 
pada kawasan usaha yang menjadi tanggung jawab bersama anggota, mempunyai 
kader pengelolaan yang berdidikasi untuk menggerakkan petani, memiliki kader atau 
pemimpin yang diterima oleh petani lainnya, mempunyai kegiatan yang dirasakan 




Selain itu, pembinaan kelompok tani diarahkan pada penerapan sistem 
agribisnis,peningkatan peran, peran serta petani dan anggota masyarakat pedesaaan. 
Gapoktan merupakan sebagai aset kelembagaan dari Kementerian Pertanian yang 
diharapakan dapat dibina dan dikawal selamanya oleh seluruh komponen masyarakat 
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Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan/OT.140/8/2013 Tentang Pedoman Pembinaan 
Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani 
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pertanian mulai dari pusat, provinsi, kab/kota, kecamatan hingga ke desa untuk dapat 
melayani semua kebutuhan petani dipedesaan.
4
 
Gapoktan juga diharapkan terus dan aktif dalam melakukan pendampingan terhadap 
masayarakat agar masyarakat bisa lebih meningkat perekonomian serta mudah bagi 
dinas-dinas terkait untuk penyaluran bantuanya. 
4.2.2. Karakteristik Gabungan Kelompok Tani 
Karakteristik Gapoktan menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
82/PERMENTAN/OT.140/8/2013 Tentang Pedoman Pembinaan Kelompok Tani dan 
Gabungan Kelompok Tani Yaitu :
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Ciri Gabungan Kelompok Tani 
1. Adanya Pertemuan/Rapat Anggota, rapat pengurus yang diselanggarakan 
secara berkala dan berkesinanambungan 
2. Disusunnya rencana kerja gapoktan secara bersama dan dilaksanakan oleh 
para pelaksana sesaui dengan kesepakatan, serta dilakukan evaluasi setiap 
akhir pelaksanaan secara partisispasi 
3. Memiliki aturan/norma tertulis yang disepakati dan ditaati 
4. Memilki pencatatamadministrasi dan keuangan yang rapih untuk setiapa 
anggota 
5. Menfasilitasi kegiatan-kegiatan usahatani secara komersial dan berorientasi 
agribisnis 
6. Sebagai sumber pelayanan 
7. Adanya jalinan keja sama melalui kemitraaan usaha antara gapoktan dengan 
pihak lain 
8. Adanya pengumpulan modal usaha baik yang bersumber dari iuaran anggota 
maupun dari penyisihan hasil usaha gapoktan 
Unsur pengikat gabungan kelompok tani 
1. Adanya tujuan untuk meningktakan skala ekonomi dan efesiensi usaha tani 
2. Adanya pengurus gapoktan dan pengelola unit-unit usaha agribisnis 
3. Adanya unit usaha asa/usaha tani yang berkembang sesuai permintaan pasar 
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4. Adanya pengembangan komoditas produk unggulan yang merupakan industry 
pertanian pedesaan 
5. Adanya kegiatan pengembangan usaha melalaui kerjasama kemitraan untuk 
meningktkan posisi tawar menawar gapoktan melalaui dari sector hulu sampai 
hilir. 
6. Adanya manfaat bagi prtani sekitar dengan memberikan kemudahan dalam 
memperoleh sarana dan prasarana produksi, modal, informasi teknologi 
pemasaran dan lain-lain. 
 
4.2.3.  Struktur Organisasi Gapoktan Mayang Sari Desa Pesanggrahan. 
Gambar berikut ini adalah Struktur Organisasi Gapoktan Mayang Sari  
Desa Pesanggrahan 








Sumber : Berita Acara Pembentukan Gapoktan Mayang Sari 
Pengurus Gapoktan Mayang Sari terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, unit 
usaha jasa produksi, unit petanian, unit pengolahan hasil, unit usaha pemasaran dan 
kerjasama serta unit usaha permodalan. Pengurus kelompok Gapoktan Mayang Sari 
ini dipilih secara langsung oleh anggota kelompok tani dalam rapat anggota. Berikut 
































1. Ketua Umum Gapoktan 
Ketua umum bertugas untuk mengkoordinasikan, megorganisasikan, serta 
bertanggung jawab penuh terhadap seluruh kegiatan Gapoktan Mayang Sari dengan 
rincian sebagai berikut, pertama, melaksanakan hasil keputusan rapat anggota, kedua, 
memimpin rapat pengurus yang dihadiri pengurus dan pendamping dari badan 
penyuluhan, ketiga, mendatangi surat menyurat, empat, mewakili gapoktan Mayang 
Sari dalam pertemuan dengan pihak lain, kelima, mengkoordinasikan pelaporan dan 
petanggung jawaban dana yang diketuai oleh Darji. 
2. Sekretaris 
Tugas dari sekretaris adalah melaksaakan administrasi dalam melaksanakan 
kegiatan gapoktan mayang sari dengan rinci antara lain : membuat dan memelihara 
notulen rapat, berita acara, serta dokumen lainya, menyususn laporan bulanan dan 
tahunan gapoktan mayang sari yang diketuai oleh I Ausin.. 
3. Bendahara 
Bendahara bertugas menangani seluruh kegiatan administrasi yang 
berhubungan dengan keuagan gapoktan mayang sari termasuk penyaluran dana. 
Dengan rincian sebagai berikut, melaksanakan penarikan/pencairan dana sesuai 
dengan dengan jadwal pemanfaatannya, menyimpan dan memelihara arsip 
pembukuan, menyusun laporan bulanan dan tahunan keuagan Gapoktan Mayang Sari. 
BendaharaaGapoktan MayanggSari dipegang oleh Sururi. 
4. Unit usaha jasa produksi 
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Bertugas untuk menangani bahagian kegiatan yang berhubungan dengan 
produksi terutama dalam kegiatan produksi  sapi perah. Mulai dari penyadaran 
anggota betapa pentingnya hasil produksi yang berkualitas, kebersihan susu dan 
kualitas produk yang dihasilkan agar nanti jika dijual harganya tidak jatuh. Selain 
itu, unit usaha jasa juga merupakan unit untuk aktif dilapangan, guna membantu 
masyarakat dalam prakteknya. 
5. Unit usaha lingkungan 
Tugas dari unit ini diantaranya adalah kegiatan yang berhubungan dengan 
kegiatan pelestaraian alam, mulai dari penyadaran akan pentingnya terasering, 
penanaman tanaman penguat dari tanggul dan tegakan, penggunaan pupuk organik 
dan pembinaan kesadaran lingkungan. 
6. Unit usaha pengelola hasil 
Tugas dari unit ini diantaranya adalah sebagai menyusun perencanaan 
kebutuhan peralatan pengolahan hasil pertanian, peternakan, mengembnagkan 
kemampuan anggota gapoktan dalam pengolahan produk-produk hasil pertanian, 
dan mengorganisasikan kegiatan produksi anggota gapoktan. 
7. Unit usaha Kerjasama 
Tugas dari unit ini adalah untuk menjalin kerjasama usaha dengan pengusaha 
pengolahan hasil pertanian, menjalin kerjasama usaha dengan pihak penyedia 
pengelolaan peralatan-peralatan pertanian. 
8. Unit usaha permodalaan 
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Agar kegiatan anggota gapoktan mayang sari dapat berlangsung dengan baik 
gapoktan diharapkan agar mempunyai kemampuan sebagai berikut, menumbuhkan 
kembangkan kreatifitas dan prakarsa anggota gapoktan dengan bantuan modal yang 
ada, meningkatkankan kemampuan anggota Gapoktan Mayang Sariuntuk dapat 
mengelola keuanganya, dan mendorong serta mengadvokasi anggota agar mau dan 
mampu melaksanakan kegiatan simpan pinjam guna memfasilitasi pengembangan 
modal usaha.  
Komoditas unggulan Desa Pesanggarahan yaitu hasil susu perah yang 
terbanyak dari semua desa yang ada di kota batu. Struktur kepengurusan Mayang Sari 
merupakn hasil musyawarah antara anggota gapoktan dalam rapat anggotagapoktan 
yang diadakan minimal tiap Lima tahun sekali atau apabila ada kepentingan tertentu 
yang perlu dirundingkan bersama. Struktur kepengurusan yang dijelaskan pada 
gambar sebelumnya telah berjalan selama kurang lebih 5 tahun. Bapak Darji telah 
menjabat sebagai ketua Gapoktan Mayang Sari mulai tahun 2010 sampai Sekarang. 
Ketua gapoktan Mayang Sari belum mengalami pergantian.Apabila terdapat 
permasalahan mengenai pertanian di Desa Pesanggrahan yang perlu untuk 
dibicarakan bersama, maka Ketua Gpoktan (Darji) bertugas untuk mengorganisisr 
dan mengkoordinasi pertemuan tersebut. 
 
